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ABSTRACT

Introduction: Hyperlipidemia can increase risk factors of atherosclerosis so it can develop into cardiovascular
disease and increase mortality. The adm inistration of water extract from the Guazuma ulmifolia Lamk., Murraya
paniculata (L.) Jack, Morus alba L. leaves and Morus alba L. rhizome (JKMB) has been used to treat
hyperlipidemia. This study aims to examine the effect of the JKM B water extract on serum triglyceride and
cholesterol levels in rats receiving high fat diet.

M ethods : This study used 30 male wistar rats aged 2 months divided into 5 groups, Negative Control Group
(KN), Positive Control (KP), Dose 1 (189mg / 200gBB), Dose 2 (378mg / 200gBB) and Dose 3 (756mg) /
200gBB). KP and the treatment group were induced a high modified fat diet (DTLM ) that given along with the
adm inistration of JKM B for 12 weeks. Rats were killed by anesthesia using chloroform 10% through inhalation.
Serum is taken from the heart. Serum triglyceride and cholesterol levels were examined by a spectrophotom eter.
Statistical analysis using the SPSS application (P<0.05).

Results: KD3 triglyceride levels decreased compared to KN, KP, and KD1 by 51.68% , 45.62% , and 61.48%
respectively (P <0.05). Cholesterol levelsin all groups were not significantly reduced compared to KN. There was
a trend of increasing in KP of 23.49% , KD1 of 51.38% , and KD3 of 0.01% (P> 0.05) and a downward trend in
KD2 of 5.48% (P> 0.05).

Conclusion: The administration of JKM B water extract dose 3 (756mg / 200BB) can reduce triglyceride levels
but can not reduce serum cholesterol levels with a high-fat modified diet due to technical errors, the presence of

hemolysis serum, and less optim al doses.

Keywords: Hyperlipidemia, Guazuma ulmifolia Lamk., Murraya paniculata (L.) Jack, Morus alba L., Morus alba

L. Serum Triglyceride, Serum Cholesterol

PENDAHULUAN

Hiperlipidemia merupakan kondisi dimana menurunkan potensi terjadinya atherosklerosis®.
kadar kolesterol dan atau trigliserida dalam darah D aun jati belanda mengandung kuersetin yang dapat
meningkat di atas batas normal. Hiperlipidemia menurunkan resiko atherosklerosis dengan
dapat meningkatkan faktor resiko terjadinya proses meningkatkan perubahan kolesterol menjadi asam
aterosklerosis dan penyakit arteri koroner sehingga em pedueA Kemuning mengandung flavonoid yang
dapat berkembang menjadi penyakit jantung dan diduga dapat menurunkan potensi terjadinya
pembuluh darah darahl‘z. Dari data dari World atherosklerosis7.

Health Organization (WHO) tahun 2010 Flavonoid yang terkandung dalam murbei juga
menjelaskan bahwa diperkirakan 17,3 juta orang dapat menurunkan kadar kolesterol. Daun murbei
meninggal akibat penyakit kardiovaskular pada juga mengandung senyawa kimia berupa kuersetin
tahun 20103. Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya dan flavonoid yang dapat menghambat oksidasi LD L
untuk menurunkan kondisi hiperlipidem ia. sehingga dapat menurunkan kadar kolesterols. U ji

Di dalam m asyarakat berkem bang penggunaan coba in vitro yang telah dilakukan, Daun murbei
bahan alam atau herbal untuk mengatasi mampu mengham bat proses oksidasi LDL.
hiperlipidem ia selain penggunaan obat. W HO Kombinasi ekstrak jati belanda, kemuning, dan
(World Health Organization) mendukung bangle (JKB) memiliki efek penghambat enzim
penggunaan obat herbal sebagai upaya mengatasi lipase pankreas sehingga menghambat absorbsi
m asalah kesehatan, hal tersebut dibuktikan dengan lemak dalam ususs.
adanya program W HO Traditional M edicine O leh karena latar belakang diatas, penelitian ini
Strategy‘s‘ Dari penelitian sebelumnya, herbal bertujuan untuk mengetahui pengaruh diet tinggi
dengan potensi antihiperlipidem ia diantaranya lemak dan ekstrak air (infusa) kombinasi herbal
adalah kombinasi dari tanaman daun jati belanda, JKM B dan mengam ati kadar trigliserida dan
kemuning, murbei,dan rimpang bangIeS. kolesterol serum dari tikus yang diberi diet tinggi

Jati belanda mengandung saponin yang dapat lemak. Pemberian ekstrak air JKM B diharapkan

menurunkan hidroksi peroksida lipid sehingga dapat
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dapat menurunkan kadar trigliserida dan kolesterol

serum .

M ETODE

Penelitian yang menggunakan metode
eksperimental laboratorium secara in vivo dengan
desain penelitian post test control grup only untuk

menguji efek kombinasi ekstrak air JKM B (daun jati

belanda, kemuning, murbei dan rimpang bangle)
terhadap tikus wistar dengan diet tinggi lemak.
Penelitian dilaksanakan di Animal House FK
UNISM A, Animal House FK umM ™M dan
Laboratorium Patologi Klinik FK UB. Peneletian
berlangsung mulai bulan Januari 2018 - April 2018
dan telah mendapatkan izin dari Komisi Etik
Penelitian Universitas Brawijaya dengan nomor
864-KEP-UB.

Subyek Penelitian

Tikus wistar jantan berusia 2 bulan dengan berat

badan 150-200 g . Jum lah

adalah 30

sampel yang digunakan

ekor dan dikelompokkan menjadi 5

kelom pok sesuai dengan rumus Federer.

Induksi Diet Tinggi Lem ak

Induksi diet tinggi lemak ditujukan untuk
menciptakan kondisi hiperlipidemia. Induksi diet
tinggi lemak modifikasi (DTLM ) diberikan pada
kelom pok kontrol positif dan kelompok perlakukan
menggunakan DTLM . Komposisi DTLM yang
digunakan merupakan modifikasi diet tinggi lemak

tipe 4 dari penelitian M urw ani, yaitu Com feed PAR -

S 200 g, tepung terigu 100 g, kolesterol 6 g, asam

kolat 0,4 g, minyak babi 30 ml dan air 60 m| atau
secukupnya diberikan selama 12 minggu dengan
total pakan 25 g/hari.
Pem buatan E kstrak

Serbuk kom binasi JKM B (Jati Belanda,
Kemuning, Murbei, Bangle) ditimbang sesuai dosis

m asing-masing. Dimasukkan air 200 mL dan

dipanaskan selama 15 menit pada suhu 90°C . H asil
ekstrak disaring dan disimpan pada suhu ruangan.
Disebutkan formulasi resep terdiri dari 1 sendok

makan serbuk jati belanda, 1 sendok teh serbuk daun

murbei, 1 sendok teh daun kemuning, dan 3 iris

bangle. Satuan sendok makan, sendok teh, dan iris

herbal dikonversi menjadi gram dan didapatkan hasil
J;K:M :B 8 : 3 :3 :7 (gr) per 50 kgBB. Selanjutnya

dosis pada manusia dikonversikan ke tikus

(200grB B)

kom binasi

dengan faktor konversi 0.018. Bentuk

JKM B didapatkan dari pencampuran

daun jati belanda, kemuning, murbei dan rimpang

bangle dengan 3 kom posisi dosis yaitu D1 72 : 27

HASIL DAN ANALISA DATA

H asil dari penelitian ini didapatkan karakteristik

populasi pada tabel 1. Dilakukan uji statistik

menggunakan uji One Way Anova pada A berat

badan antar kelom pok. Dari analisa data didapatkan
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27 : 63 mg/200gBB, D2 144 : 54 : 54 126

mg/200gBB, D3 288 : 108 : 108 : 252 mg/200gB B .

dalam 2 m|| larutan air dan

0

Setiap dosis terlarut

diberikan melalui sonde lam bung1

Pengam bilan Sampel Darah
Tikus dianastesi dengan kapas kloroform 10% ,
kemudian tikus dilakukan uji nyeri. Setelah tidak ada

respon, tikus difiksasi dengan posisi anatomi dan

dilakukan pem bedahan secara vertikal, dimulai linea

media abdomen menuju thoraks. Sampel darah
diam bil dari jantung tikus dengan metode cardiac
puncture menggunakan spuit 5cc dan sampel darah
yang diperoleh dimasukkan ke dalam vacutainer
non-EDTA . Sampel darah kemudian disentrifugasi
selama 10-15 menit dengan kecepatan 3000 rpm.
Selanjutnya serum disimpan pada suhu ruangan -

20¢C M7

Pemeriksaan Trigliserida Serum
Pengukuran kadar

GPO-PAP dan

trigliserida menggunakan

metode dianalisis menggunakan

spektrofotometer. Darah yang sudah di sentrifugasi,

diam bil serum sebanyak 3 pL dan dimasukkan
kedalam eppendorf tube. Larutan reagen kemudian
dicam purkan dengan sampel darah dan ditampung
dalam cuvette. Baca absorbansi menggunakan
spektrofotom eter dengan panjang gelombang 600
nm. Pemeriksaan ditujukan untuk penentuan kadar

trigliserida dalam serum manusia berdasarkan enzim

. . . So13
kolorimetri enzimatik ~.

Kolesterol Serum
kadar

Pemeriksaan

Pengukuran kolesterol menggunakan

metode CHOD-PAP dan dianalisis menggunakan

spektrofotom eter. Darah yang sudah di sentrifugasi,

diam bil serum sebanyak 3 pL dan dimasukkan
kedalam eppendorf tube. Larutan reagen kemudian
dicam purkan dengan sampel darah dan ditampung
dalam cuvette. Baca absorbansi menggunakan
spektrofotom eter dengan panjang gelombang 600
nm. Pemeriksaan ditujukan untuk penentuan kadar

kolesterol dalam serum manusia berdasarkan enzim

. . . ., 13
kolorimetri enzim atik

Teknik Analisa Data

D ata diuji normalitas dan homogenitas. D ata

yang terdistribusi norm al dan hom ogen dilakukan uji

One-way Anova dan dilanjutkan dengan uji LSD
(Least Significance D ifferent). Data yang tidak
terdistribusi normal dilakukan wuji non-parametrik
yaitu Kruskal W allis. Hasil nyata signifikan
bermakna bila p<0,05. Data ini dianalisa dengan
software statistik SPSS versi 22.

hasil bahwa terdapat perbedaan berat badan yang
signifikan (p<0,05) antara KN dengan KD1, KP
dengan KD1, dan KD3 dengan KD1. Pada

komponen A BB (g), kelompok KD1 menunjukkan

hasil yang paling rendah.



Tabel 1 karakteristik sam pel

Komponen

Kelom pok

K N K P KD1 K D 2 K D3
Jum lah sam pel 5 5 4 4 5
Jum lah/kandang 5 5 4 4 5
Lama adaptasi (hari) 14 14 14 14 14
Usia-Akhir (minggu) 8-20 8-20 8-20 8-20 8-20
Jenis diet Norm al Tinggi lem ak Tinggi lemak Tinggi lem ak Tinggi lem ak

Pem berian sonde

Asupan Pakan/ Hari

(9)
Berat Badan Awal (g)

Berat Badan Akhir

(9)
A Berat Badan (g)

Sonde air

24.82 £ 0.19

172.40
18.23

+

294.60

+

16.20
117.00

+

14.30°

Sonde air

24.81 +0.17

178.80 %
17.51

304.6 £ 24.67

115.00 #
30.57°

Sonde herbal

23.44 £ 0.61

Sonde herbal

24.23 + 0.63

Sonde herbal

24.66+ 0.22

173.50 + 170.00 = 169.00 *
27.40 13.54 17.85
233.50 # 263.25 + 274.00 =
50.20 50.40 21.24
60.00 * 95.40 105.00 +
35.46 46.96 10.00°

K eterangan : Data dalam

rata-rata * Standar Deviasi (SD). Notasi a berbeda signifikan terhadap KD1 (p<0,05)

KN : Pakan diet normal + aguades

K P : Pakan Diet Tinggi Lemak M odifikasi (DTLM )

KD1 : Pakan DTLM + ekstrak air JKM B dosis 189 mg/200gBB
KD 2 :Pakan DTLM + ekstrak air JKM B dosis 378 mg/200gBB
K D3 : Pakan DTLM + ekstrak air JKM B dosis 756 mg/200gB B

Dilakukan wuji normalitas dan homogenitas

badan dan asupan pakan, hasil

(p>0,05),

yang
lalu

pada A berat

didapatkan normal dan homogen

dilanjutkan dengan uji One Way Anova. Berdasarkan

data tabel diatas, pada asupan pakan didapatkan

perbedaan yang signifikan antara KN, KP, KD 2, dan
KD3 terhadap KD1. Asupan pakan pada KD1
menunjukkan hasil paling rendah. Sedangkan pada A
BB (g) yang
(p<0,05) antara KN dengan KD1, KP dengan KD1,

KD1.

didapatkan perbedaan signifikan

dan KD3 dengan Komponen A BB (g) KD

menunjukkan hasil yang paling rendah.

Kadar Trigliserida Serum Tikus yang Diinduksi
DTLM dan Ekstrak AirJKMB

Kadar trigliserida serum dapat dilihat pada

gambar 1 di bawah ini
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Gambar 1 Rata-Rata Kadar Trigliserida Serum

Keterangan : Data dalam rerata + Standar Deviasi
KN (59,20 + 21,6841), KP (52,60 £+ 10,69112), KD 1
(74,25 + 30,83694), KD2 (65,75 + 45,56589), KD 3
(28,6 + 7,86130). (a)

terhadap (b), tanpa notasi

berbeda signifikan (p<0,05)

: tidak berbeda signifikan
dengan a dan b (p>0,05)

H asil data tidak memenuhi syarat normalitas

dan homogenitas yaitu p>0,05 maka

dengan uji statistik non parametrik menggunakan uji

dilanjutkan

Kruskal W allis dan M ann W hitney. Hasil didapatkan
yang (p<0,05)
kelompok KN dengan KD3,
KD1 dengan KD3. Kadar

adanya perbedaan signifikan antara
KP dengan KD3, dan

trigliserida D3 menurun



dibandingkan KN, KP, dan KD1 berturut-turut

sebesar 51,68% , 45,62% , dan 61,48% (P<0,05).

Kadar Kolesterol Serum yang diinduksi DTLM
dan Ekstrak Air JKM B
Kadar kolesterol serum dapat dilihat pada

gambar 2 di bawah ini.

iiﬁiﬁ

Gambar 2 Rata-Rata Kadar Kolesterol Serum

Keterangan D ata dalam rata-rata + Standar

Deviasi (SD). KN (50,80 + 10,94075), KP (66,40 +
27,02046), KD1 (104,50 + 88,90632), KD2 (104,50
+ 88,90632), KD3 (104,50 + 88,90632). Uji statistik

tidak didapatkan adanya perbedaan signifikan

(p>0,05) antara setiap kelompok.

D ata berdistribusi tidak normal, dilanjutkan
degan uji statistik menggunakan uji Kruskal W allis
dan M ann W hitney, kadar kolesterol pada semua
kelom pok tidak didapatkan penurunan yang
signifikan dibandingkan KN . Terdapat
kecenderungan peningkatan pada K P sebesar
23,49% , KD1 sebesar 51,38% , dan KD3 sebesar
0,01% (P>0,05) serta kecenderungan penurunan

pada KD 2 sebesar 5,48% (P>0,05).

PEMBAHASAN

Karakteristik Sam pel

Penelitian ini menggunakan hewan coba tikus

Rattus novergicus galur wistar jantan dengan usia 2

bulan dan berat badan sekitar 150-200 gram, yang
didapat dari laboratorium Biosains UB. Dalam
penelitian ini digunakan hewan coba tikus putih
karena mudah didapat dan memiliki kesamaan
metabolisme antara manusia dan tikus sehingga
dapat dipakai sebagai hew an model untuk
penelitiang. Hewan coba yang digunakan berjenis
kelamin jantan karena tidak dipengaruhi oleh
hormon estrogen yang dapat mempengaruhi

metabolisme Iipid“.

Penelitian ini dilaksanakan selama 12 minggu
dan sebelumnya diadaptasi terlebih dahulu selama 2
minggu. Total hewan coba yang digunakan adalah
25 ekor tikus yang dibagi menjadi 5 kelom pok yaitu
Kontrol Negatif (KN ) diberikan pakan diet norm al,
Kontrol Positif (KP) diberikan pakan DTLM (Diet
Tinggi Lemak M odifikasi), kelompok JKM B dosis 1
(189 mg/200gBB), dosis 2 (378 mg/gBB) dan dosis
3 (756 mg/200gBB).

terdiri dari 6 ekor tikus dan dipilih secara acak.

M asing - masing kelompok
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Jum lah data variabel pada penelitian ini tidak
sama, yaitu jumlah sampel KN, KP, dan KD3
m asing-m asing berjumlah 5 ekor tikus, sedangkan

KD1 dan D2 hanya berjumlah 4 ekor tikus, hal ini
tidak sesuai dengan rumus federer yaitu, (n-1)(t-1) >
15 (setiap kelompok terdapat minimal 5 ekor)ls.

Karena selama dilaksanakannya penelitian, terdapat

beberapa sampel yang tidak dapat digunakan oleh
karena kriteria eksklusi atau bias, seperti adanya
tikus yang sakit sehingga tidak disonde beberapa

minggu, terdapat juga tikus yang m ati, dan terdapat

beberapa tikus tambahan yang datangnya setelah

satu minggu awal perlakuan berlangsung. Selain itu

terdapat kesalahan saat pengambilan sampel darah

tikus, contohnya seperti darah tikus yang diambil

terlalu sedikit sehingga tidak bisa digunakan.
Kom posisi diet standar/norm al yang diberikan

pada KN adalah Comfeed PAR-S 10 g dan terigu 5 g

dan air 3 ml yang diberikan sejum lah 25
g/tikus/hari23 Diet tinggi lemak yang digunakan
pada penelitian ini merupakan diet modifikasi dari
penelitian Murwani (2006) tipe 4. Komposisi diet
tinggi lemak tipe 4 pada penelitian M urwani (2006)
adalah Comfeed PAR-S 200 g, terigu 100 g,

kolesterol 8 g, asam kolat 0,8 g, minyak babi 40 m |
dan air 51,2 ml dengan jum lah pakan 40 g/tikus/hari
selama 8 minggug.

Pengukuran berat badan tikus dilakukan setiap

minggunya untuk mengetahui perkembangan dari

berat badan tikus. Berdasarkan hasil analisa data,

yang
signifikan antara KN, KP, KD 2, dan KD3 terhadap

pada asupan pakan didapatkan perbedaan

KD1. Asupan pakan pada KD1 menunjukkan hasil

paling rendah. Sedangkan pada A BB (g) didapatkan

perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara KN

dengan KD1, KP dengan KD1, dan KD3 dengan

KDI1.Komponen A BB (g) KD1 menunjukkan hasil

rendah. Hal ini diduga karena

paling

yang
kelom pok

paling pada

KD1 asupan pakannya rendah,

sehingga A BB (g) pada KD 1 juga paling rendah.

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian

(2008),

belanda dan

Gusmayanti bahwa pemberian ekstrak air

daun jati rimpang bangle dosis rendah

lebih efektif

bila

(302,4 BB),

mencegah presentase

mg/200g cenderung

peningkatan berat badan

dibandingkan dengan dosis (604,8 BB).

Sehingga diduga pem berian kom binasi infusa JKM B

mg/200g

dosis terendah (KD1) yang menyebabkan A BB (g)
pada KD 1 juga paling rendahls.

Efek DTLM Terhadap Kadar Trigliserida Serum

Pengaruh DTLM terhadap kadar trigliserida
dievaluasi dari perbandingan KN dan KP.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kadar

trigliserida serum antara kelompok KN dengan KP

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang

signifikan (p>0,05) namun terdapat perbedaan kadar

trigliserida pada kelompok KN yang lebih rendah
dibandingkan dengan kelom pok KP. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan pemberian DTLM

tidak berhasil meningkatkan kadar trigliserida

serum .



Kom posisi diet tinggi lem ak modifikasi

(DTLM ) yang digunakan pada penelitian ini lebih
sedikit dibandingkan dengan diet tinggi lem ak tipe 4
Murwani kadar

lebih

dari penelitian (2006).

rendah dibandingkan KN

Sehingga
trigliserida pada KP
disebabkan

karena DTLM

bila

dapat oleh kom posisi

yang terlalu kecil dibandingkan dengan

kom posisi

M urwani (2006)9.

diet tinggi lemak tipe 4 pada penelitian

Hal tersebut juga didukung oleh

Tsalissavrina (2006) yang menjelaskan bahwa pada

penelitian

diet tinggi lemak mengandung karbohidrat (14,58 g),

lemak (3,5 g) dan protein (3,73 g) sedangkan diet

standart mengandung karbohidrat (18,05 g), lem ak

(1,13 g) dan protein (5,5 g)“. D alam penelitian ini,

terjadinya peningkatan kadar trigliserida pada

kelompok KN dibandingkan dengan kelompok KP
diduga karena diet standart pada kelompok KN
mengandung lebih banyak karbohidrat dan protein
dibandingkan dengan diet tinggi lem ak pada

kelom pok KPlS'lg. Peningkatan kadar trigliserida
darah dapat dipengaruhi oleh diet tinggi karbohidrat.
juga

amino dapat diubah menjadi

Selain itu, trigliserida dapat disintesis dari

protein. Asam asetil-

KoA dan kemudian dapat disintesis menjadi

trigliserida20
Langkah pertam a dalam pembentukan
karbohidrat adalah

KoA

trigliserida dari konversi

karbohidrat menjadi asetil dalam proses

glikolisis. Diketahui bahwa asetil KoA dapat diubah

menjadi asam lem ak melalui proses lipogenesis yaitu

dengan proses karboksilasi asetil KoA
menjadi maloniI-KoA“. Reaksi ini dikatalis oleh
enzim asetil-K oA karboksilase. Proses
polimerisasi menjadi asam lemak dibantu oleh zat
pereduksi yaitu NADPH + H'. Kemudian langkah
kedua dengan menggunakan kombinasi asam lem ak

dengan alfa gliserofosfat untuk membentuk

trigliseridaZZ

Selain karena hal diatas, penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa kom posisi makanan yang dapat
menyebabkan LDL dan

HDL

peningkatan BB, TG,

penurunan didalam darah secara signifikan

yaitu Confeed PAR-S 15 g, Terigu 7,5 g, kolesterol
1,5 ml

0,6 g, asam kolat 0,6 g, minyak babi dan air

5,1 ml dengan jum lah pakan 30 g/tikus/hari selama
16 dan 22 m inggu“. Sehingga kadar trigliserida pada
kelompok KN lebih

kelompok KP

tinggi dibandingkan dengan

ini diduga karena pada penelitian ini,

kom posisi pakan DTLM vyang kurang sesuai dan
lama waktu pemberian pakan DTLM vyang tidak
cukup untuk menjadi faktor meningkatnya kadar

trigliserida secara signifikan pada kelom pok.

Efek DTLM Terhadap Kadar Kolesterol Serum

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan,

kadar kolesterol serum antara kelompok KN dengan
KP menunjukkan tidak

(p>0,05) dan

adanya perbedaan yang

signifikan terjadi peningkatan kadar
kolesterol pada kelompok KP dibandingkan dengan
kelom pok KN . Hiperkolesterolemia ditandai dengan

meningkatnya kadar kolesterol darah di atas norm al.
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D an kadar kolesterol darah norm al pada tikus adalah
10-54 mg/di®*.

M inyak babi memiliki kom posisi asam lem ak

jenuh (miristat 1% , palmitat 25% , dan stearat 15% )

dan asam lem ak tak jenuh (oleat 50% , linoleat 6% ,

dan sisanya 3%)25. Penggunaan minyak babi

didalam diet ini dapat meningkatkan kadar kolesterol

didalam darah sebesar 15-25% karena terjadi

peningkatan penimbunan lemak, yang menyebabkan

peningkatan jumlah asetil-KoA sehingga terjadi

6

. . . . 2
peningkatan proses sintesis kolesterol di hepar

Kandungan asam kolat dalam diet penelitian ini

digunakan wuntuk menurunkan kadar HDL dan

meningkatkan kadar LDLN. Sehingga pada

penelitian kelom pok terjadi peningkatan kadar LD L

secara signifikan (p<0,05) dan HDL

tetapi tidak signifikan (p>0,05) antara kelompok KP

penurunan

dibandingkan dengan KN (Unpublished
Sehingga diduga bahwa peningkatan kadar LD L dan

HDL DTLM

data).

penurunan kadar pada mampu

meningkatkan kadar kolesterol pada kelompok KP

dibandingkan dengan kelompok KN .
Efek Pemberian Ekstrak Air Kombinasi JKM B
Terhadap Kadar Trigliserida Serum Tikus yang
Diinduksi DTLM

Pada Kruskal

penelitian ini, dilakukan uji

W allis dan dilanjutkan dengan uji Mann
yang
dengan

KD 3.

W hitney,
didapatkan signifikan
(P<0,05)

dengan KD 3,

adanya perbedaan

antara kelompok KN

KD1 dengan

KD3, KP

dan Dan apabila

dilihat dari reratanya, kadar trigliserida serum pada

KD1 dan KD2 lebih tinggi daripada KN dan KP.
Namun KD3 lebih rendah daripada KN dan KP.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa pemberian
kom binasi infusa JKMB pada dosis 3 (756
mg/200gBB) dapat menurunkan kadar trigliserida
serum bila dibandingkan dengan KP. Menurut

penelitian yang dilakukan oleh Harini (2009) kadar

trigliserida normal pada tikus adalah 26-145
m gIdLu.
Diduga kandungan senyaw a aktif pada

kom binasi herbal JKM B dapat menurunkan kadar

trigliserida serum pada tikus yang diberikan DTLM .

D apat dibuktikan dengan penelitian kelom pok

bahwa semakin tingginya dosis yang dipakai terjadi

penurunan LDL dan peningkatan HDL pada tikus
(Unpublished Data). Namun pada kombinasi infusa
dosis 1 dan 2 belum mampu menurunkan kada

trigliserida serum pada tikus dengan DTLM .

Pada penelitian sebelumnya menjelaskan

bahwa kom binasi ekstrak daun jati belanda,

kemuning dan bangle dapat digunakan sebagai anti-

hiperlipidem ia secara in vitro28 Kandungan
musilago pada daun jati belanda dapat mengikat
garam empedu yang dapat menurunkan proses
emulsifikasi lemak, sehingga menurunkan proses

29

penyerapan lemak pada saluran cerna

Kandungan tanin pada daun jati belanda dapat

menghambat absorbsi lem ak dengan cara

mengham bat enzim lipase, sehingga dapat

menurunkan proses hidrolisis trigliserida dan asam



IemakSDA Senyawa saponin pada daun kemuning

dapat menghambat enzim lipase pankreas sehingga

dapat menurunkan proses hidrolisis trigliserida dan
28
asam lemak .

Beberapa penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak air murbei

dapat menurunkan kadar kolesterol, trigliserida, dan

dapat menghambat perkembangan aterosklerosis

pada hewan coba. Pada ekstrak air rimpang bangle

juga terdapat kandungan flavonoid dan tanin yang

28,31

dapat digunakan sebagai antihiperlipidemia

Ini bersesuaian dengan hasil penelitian ini,

diduga pemberian kombinasi infusa JKM B dosis

tertinggi (K D3)

kadar

yang (756

menurunkan

mg/200gBB) dapat

trigliserida serum . Dibuktikan

juga pada penelitian kelompok, bahwa semakin

tingginya dosis yang dipakai maka cenderung terjadi

penurunan LDL dan peningkatan HDL pada tikus
(Unpublished D ata).
Efek Pemberian Ekstrak Air Kombinasi JKM B
Terhadap Kadar Kolesterol Serum Tikus yang
Diinduksi DTLM

Pada penelitian ini, dilakukan wuji Kruskal
W allis dan dilanjutkan dengan uji Mann W hitney
tidak didapatkan adanya perbedaan yang signifikan

(P>0,05) pada setiap kelompok yaitu KN, KP, KD 1,
KD2,dan KD3. Apabiladilihat dari reratanya, kadar
kolesterol serum pada KD 1 lebih tinggi daripada KP.
lebih
sedikit.

Namun KD 2 rendah daripada KD3 meskipun
yang

kolesterol

selisihnya M enurut
dilakukan (2009) kadar

normal pada tikus adalah 10-54 mg/dL“.

penelitian
oleh Harini
R ata-rata
kadar kolesterol pada setiap kelompok menunjukkan
dalam batas norm al.

Kadar rerata kolesterol

pada KD1 cenderung

lebih tinggi dari kelom pok lain namun masih dalam
normal. Kadar

lebih

batas rerata kolesterol pada KD1

cenderung tinggi diduga karena terdapat data

pencaran pada sampel hewan coba. Terdapat 1 tikus

pada kelompok KD1 menunjukkan hasil kadar
kolesterol sebesar 237 mg/dL dan kadar tersebut
melebihi batas normal. Hal tersebut dapat terjadi
karena pada sampel tikus tersebut mengalami sakit
yaitu hidung yang mengeluarkan darah, hal ini
diduga dapat memicu kondisi stress. Selain itu,
stress juga dapat disebabkan oleh karena proses

menyonde atau mungkin kebersihan kandang yang

kurang. Keadaan stress dapat meningkatkan aktivitas

lipase peka hormon, sehingga proses lipolisis dari
jaringan adiposa dapat terjadi. Peningkatan proses
lipolisis dapat meningkatkan asam lemak bebas.
Asam lemak bebas mengalami beta oksidasi menjadi
asteil-K oA dan m asuk dalam proses sintesis
kolesterol, sehingga kadar kolesterol dalam darah

dapat m eningkat32

Pada penelitian sebelumnya menyatakan

bahwa kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda

dapat menurunkan aktivitas enzim Iipase33 dan pada

penelitian Iswantini (2011) bahwa

etanol

menjelaskan

kom binasi ekstrak daun jati belanda,

kemuning dan bangle dapat digunakan sebagai anti-
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hiperlipidem ia secara in vitro ZEA Senyaw a aktif yang

terdapat pada daun jati belanda yaitu musilago,

saponin, tanin dan flavonoid. Kandungan musilago

pada daun jati belanda dapat mengikat garam

em pedu29
Kandungan tanin pada daun jati belanda dapat

mengham bat absorbsi lem ak dengan cara

. . 30 . .
mengham bat enzim lipase , mengikat kolesterol di

saluran cerna, kemudian langsung dikeluarkan

melalui feses dan juga memiliki efek menghambat

HMG-KoA reductase’” HMG-KoA reductase
merupakan enzim pengkatalis pada tahap reduksi
HM G-CoA ke mevalonate pada proses sintesis
kolesterol“. Sehingga apabila HM G-KoA reductase
diham bat, proses sintesis kolesterol juga akan

menurun dan kadar kolesterol di dalam darah juga

akan menurun.

Pada penelitian Restu (2012)

kemuning mengandung

menyatakan

bahwa ekstrak etanol daun

senyawa aktif yaitu flavonoid, saponin dan tanin

yang dapat menurunkan kadar kolesterol darah pada

tikus jantan galur Sprague Dawley36 Kandungan

saponin pada daun kemuning dapat menurunkan

kadar kolesterol didalam darah dengan cara

mengham bat penyerapan kembali asam empedu di

usus. Sehingga, akan terjadi sintesis asam em pedu

kem bali dari kolesterol secara terus menerus, dan

akan menurunkan kadar kolesterol didalam darah.

Kandungan beta-sitosterol pada daun murbei dapat

mengham bat penyerapan kolesterol®’.

Hal ini bersesuaian dengan hasil penelitian ini,

bahwa kombinasi ekstrak air infusa JKM B tidak

dapat menurunkan kadar kolesterol serum diduga

karena pada penelitian ini menggunakan pelarut air,
sehingga senyawa aktif pada kombinasi infusa

JKM B ini belum tersari dengan baik dan akhirnya

tidak dapat memberikan efek yang optim al.

KESIM PULAN

1. Pem berian kom binasi JKM B dosis 3
(756m g/200gBB) mampu menurunkan kadar
trigliserida serum tikus wistar jantan yang
diinduksi diet tinggi lem ak.

2. Pem berian ekstrak air kombinasi JKM B tidak
mampu menurunkan kadar kolesterol serum
tikus wistar jantan yang diinduksi diet tinggi
lem ak.

SARAN

Penelitian ini disarankan untuk:

1. M em perhatikan kem bali pembuatan kom posisi
diet tinggi lemak agar mampu menciptakan
kondisi hiperlipidem ia.

2. M elakukan penelitian lanjutan untuk menilai

dosis kom binasi JKM B yang aman dan optim al.
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Terimakasih kepada lkatan Orang Tua

M ahasiswa FK UNISM A yang telah mendanai

penelitian.
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